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Bawang merah (Allium ascalonicum L.) ialah tanaman yang memiliki umbi 
berlapis, berakar serabut, dan daun berbentuk silinder berongga. Tanaman bawang 
merah termasuk famili alliaceae dan umbinya dapat digunakan sebagai bahan 
pangan. Di Indonesia berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2010, produksi bawang merah di Indonesia mencapai 9,57 ton ha-1. Namun, pada 
tahun 2011, Indonesia banyak mengimpor bawang merah dari India sebanyak 
8870 ton, Thailand 5961 ton dan Filiphina 2996 ton. Impor bawang merah dari 
beberapa negara tersebut disebabkan karena produksi bawang merah di Indonesia 
belum mencukupi kebutuhan nasional dan untuk menstabilkan harga bawang 
merah di pasaran. Untuk meningkatkan produktivitas bawang merah di Indonesia 
karena produksi benih bawang merah juga dapat dilakukan menggunakan bahan 
tanam berupa biji. Untuk mendapatkan biji bawang merah, tanaman bawang 
merah harus menghasilka bunga. Cara untuk menginisiasi pembungaan bawang 
merah yaitu dengan perlakuan vernalisasi. Vernalisasi bertujuan untuk 
mempercepat dan merangsang inisiasi munculnya bunga bawang merah yang 
dapat memproduksi benih bawang merah secara optimal. Diduga perlakuan suhu 
rendah (vernalisasi) dalam lama penyimpanan yang ditentukan dapat merangsang 
inisiasi munculnya bunga bawang merah yang dapat memproduksi benih bawang 
merah secara optimal.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP Karangploso yang 
berlokasi di di Karangploso, Kecamatan Karangploso, Kota Malang, Jawa Timur. 
Ketinggian tempat 500 m dpl dan koordinat tempat 7° 54’ 45” S 112° 37’ 25” E. 
Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan Februari 2012 - Juni 2012. Alat yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, polibag, gembor, jangka 
sorong, penggaris, timbangan, lemari pendingin dan alat tulis. Bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu benih bawang merah (varietas Super Philip, 
Sumenep, Bauji, Bali Karet), pupuk kandang kambing 5 ton/ha, urea 200 kg/ha, 
ZA 450 kg/ha dan KCl 200 kg/ha. Variabel pengamatan meliputi panjang 
tanaman (cm), jumlah anakan per rumpun, saat bunga mekar (hst), persentase 
tanaman berbunga (%), jumlah tandan bunga per rumpun, jumlah bunga per 
tandan bunga, fertilitas polen, diameter umbi (cm), bobot umbi segar (g), bobot 
umbi kering simpan (g), jumlah biji per rumpun, ukuran biji, bobot 100 biji, daya 
kecambah. Analisis data menggunakan analisis sidik ragam untuk menduga 
adanya pengaruh  terhadap kultivar bawang merah dengan perbedaan varietas dan 
vernalisasi yang diberikan. Apabila diperoleh data yang berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5 % untuk mengetahui perlakuan yang 
terbaik.
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Hasil pengamatan pada variabel pembungaan ialah interaksi antara 
perlakuan tanpa vernalisasi dengan varietas bawang merah berpengaruh nyata 
pada penambahan rerata saat bunga mekar, jumlah tandan bunga per rumpun, 
jumlah bunga per rumpun, persentase tanaman berbunga dan persentase fertilitas 
bunga. Pada komponen pertumbuhan tanaman, interaksi perlakuan lama 
vernalisasi dengan varietas bawang merah berpengaruh nyata pada penambahan 
rerata panjang tanaman 14 dan 28 hst, jumlah anakan per rumpun 28, 42 dan 70 
hst, sedangkan interaksi kedua faktor tidak berpengaruh nyata pada penambahan 
panjang tanaman 42 dan 56 hst, jumlah anakan per rumpun 14 dan 56 hst. Pada 
komponen hasil, interaksi perlakuan lama vernalisasi dan varietas bawang merah 
beroengaruh nyata pada penambahan rerata diameter umbi, jumlah biji per 
rumpun dan daya kecambah sedangkan pada komponen hasil rerata bobot umbo 
segar, rerata bobot umbi kering simpan, rerata bobot 100 biji dan ukuran biji tidak 
berpengaruh nyata.
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Shallot (Allium ascalonicum L.) is a plant with layered tuber, fibrous root 
and porous cylindrical leaf. It includes within alliaceae family with tuber is useful 
for food material Based on data from Badan Pusat Statistik (BPS) at 2010, shallot 
production in Indonesia reaches 9.57 tons ha-1. However, at 2011, Indonesia 
imports many shallots from India for 8870 tons, from Thailand for 5961 tons and 
Philippines for 2996 tons. The import measure is taken to meet the scare supply of 
shallot to meet the national demand and to stabilize the shallot price in the market.
To increase the productivity of shallot in Indonesia as shallot seed production can 
also be made using materials such as seed. To get shallot seeds, shallot plants 
need to produce flower. The treatment to initiate flower is vernalization. 
Vernalization is aims to accelerate and stimulate the emergence of shallot flower 
initiation which can produce shallot seed optimally. Suspected low temperature 
treatment (Vernalization) within a specified storage time can stimulate the 
emergence of shallot flower initiation which can produce shallot seed optimally.

This research was conducted at the Experimental Farm located in BPTP 
Karangploso in Karangploso, Karangploso District, Malang, East Java. The height 
of research site is 500 m altitude with the coordinate 7°54’45” S and 112°37’25” 
E. The apprentice begins from February 2012 - June 2012. The instrument will be 
used in this research that hoe, polybags, yells, calipers, rulers, scales, refrigerators 
and stationery. The materials used in this research that shallot seeds (varieties 
Super Philip, Sumenep, Bauji, Bali Karet), goat manure 5 tons ha-1, 200 kg urea 
ha-1, ZA 450 kg ha-1 and 200 kg KCl ha-1. Observation variables include the 
length of the plants (cm), number of tillers per hill, flowers bloom (hst), the 
percentage of flowering plants (%), number of bunches of flowers per cluster, 
number of flowers per bunch of flowers, pollen fertility, bulbs diameter (cm), 
weight fresh bulbs (g), bulbs dry weight (g), number of seeds per hill, shallot seed 
size, weight of 100 seeds, germination. Analysis of the data using analysis of 
variance to estimate the influence of the onion cultivars with different varieties 
and vernalisasi given. If the data obtained significantly different then followed by 
Duncan test level 5% to determine the best treatment.

Observations results on flowering variable is the interaction between the 
treatment without vernalization on shallot varieties is significant on addition of 
the average when flowers bloom, the number of bunches of flowers per cluster, 
number of flowers per cluster, the percentage of flowering plants and the 
percentage of fertility rates. On plant growth components, the interaction length 
treatment vernalization on shallot varieties is significant on the addition of an 
average length of plant on 14 and 28 dap, number of tillers per hill 28, 42 and 70 
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dap, while the interaction of these two factors had no significant on increasing the 
length of plants 42 and 56 dap, the number of tillers per hill 14 and 56 dap. On 
yield components, the interaction of treatment time of vernalization significant 
different on the addition of the bulbs diameter, the number of seeds per hill and 
germination, while the average of yield components are bulbs fresh weight, the 
average of bulbs dry weight, the weight of 100 seeds and seed size was not 
significant.
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